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ABSTRAKSI

Nama . Aditya Ramadhani Putri
NIM : 201810110311082
Judul : PERBANDINGAN SANKSI KEBIRI KIMIA PELAKU

KEJAHATAN SEKSUAL ANAK DALAM PERSPEKTIF
UNDANG-UNDANG DI INDONESIA DENGAN KOREA
SELATAN

Pembimbing : 1. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, S.H., M.Si., M.Hum
2. Cekli Setya Pratiwi, S.H., LL.M., M.CL., Ph.D

Penelitian ini membahas perbandingan pengaturan sanksi kebiri kimia
terhadap pelaku kejahatan seksual anak dalam sistem hukum pidana Indonesia dan
Korea Selatan. Kebijakan ini muncul sebagai respons terhadap tingginya angka
kekerasan seksual terhadap anak yang menimbulkan kekhawatiran publik serta
tuntutan atas efek jera dan perlindungan hukum yang maksimal. Di Indonesia,
tindakan kebiri kimia diatur dalam Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2016 dan
Peraturan Pemerintah Nomor 70 Tahun 2020 sebagai bentuk sanksi tambahan yang
diputuskan melalui putusan pengadilan. Sementara di Korea Selatan, kebiri kimia
diberlakukan melalui Act on Pharmacologic Treatment of Sex Offenders’ Sexual
Impulses Tahun 2020 dengan pendekatan hukum yang berbeda, termasuk durasi
pelaksanaan yang dapat diperpanjang. Metode penelitian yang digunakan adalah
yuridis normatif dengan pendekatan perbandingan hukum. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa meskipun kedua negara memiliki perbedaan dalam struktur
hukum dan pelaksanaan sanksi, keduanya menjadikan perlindungan anak sebagai
prioritas pidana. Kebiri kimia dalam konteks ini berfungsi sebagai instrumen
represif yang berorientasi pada pencegahan residivisme dan pemenuhan rasa
keadilan.

Kata Kunci: Kebiri kimia, kekerasan seksual anak, perbandingan hukum
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ABSTRACTION

Name : Aditya Ramadhani Putri
NIM : 201810110311082
Title : A Comparative Study of Chemical Castration Sanctions for

Child Sexual Offenders Under the Legal Frameworks of
Indonesia and South Korea

Adviser : 1. Prof. Dr. Sidik Sunaryo, S.H., M.Si.,, M.Hum
2. Cekli Setya Pratiwi, S.H., LL.M., M.CL., Ph.D

This study explores the comparative criminal law framework concerning
chemical castration sanctions for perpetrators of child sexual abuse in Indonesia and
South Korea. The policy arises as a legal response to the increasing prevalence of
child sexual crimes, aiming to establish deterrence and strengthen punitive
protection. In' Indonesia, chemical castration is regulated under Law Number 17 of
2016 and Government Regulation Number 70 of 2020 as an additional sanction
imposed through a judicial decision. In contrast, South Korea enforces chemical
castration under the 2020 Act on Pharmacologic Treatment of Sex Offenders’
Sexual Impulses with a distinct legal approach, including a longer duration of
enforcement. This research employs a normative juridical method with a
comparative legal approach. The findings indicate that although both countries
differ in legal structure and procedural implementation, they share a common
objective in prioritizing child protection through penal measures. Chemical
castration in this context serves as a repressive tool aimed at preventing recidivism
and ensuring justice for victims.

Keywords: Chemical castration, child sexual abuse, comparative law
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